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ABSTRAK  

Aufi Husni : Pembuatan Bahan Ajar Fisika Berbasis ICT Mengintegrasikan 

MSTBK pada Materi Mekanika Klasik Sistem Kontinu untuk 

Mencapai Kompetensi Siswa Kelas XI SMA 

 

Pelaksanaan pembelajaran Fisika membutuhkan bahan ajar sebagai 

pendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran Fisika. Kenyataan pada 

umumnya, bahan ajar yang tersedia masih belum mengintegrasikan aspek-aspek 

yang terkait, seperti Matematika, Sains lain, Teknologi, dan bencana. Bahan ajar 

yang digunakan masih belum mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang 

seharusnya dapat ditanamkan dalam diri siswa melalui pembelajaran Fisika. 

Selain itu, bahan ajar yang digunakan masih belum memanfaatkan fasilitas ICT 

secara optimal. Salah satu bahan ajar yang dapat mengatasi masalah ini adalah 

bahan ajar Fisika berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK pada materi mekanika 

klasik sistem kontinu. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 

Fisika berbasis ICT mengintegrasian MSTBK yang memiliki deskripsi baik, valid, 

praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

siswa kelas XI SMA. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan atau 

Reserch and Development (R&D).Objek penelitian ini adalah bahan ajar berbasis 

ICT mengintegrasikan MSBK pada materi mekanika klasik sistem kontinu. 

Prosedur penelitian ini meliputi enam tahap, yaitu mengenal potensi dan masalah, 

mengumpulkan informasi, mendesain produk, menvalidasi desain, memperbaiki 

desain, dan menguji coba produk. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah lembar uji validasi untuk uji 

validitas, lembar angket kepraktisan untuk uji kepraktisan, lembar tes hasil 

belajar, dan lembar penilaian karakter untuk uji efektivitas. Data yang diperoleh 

dari uji validitas dan uji kepraktisan dianalisis dengan menggunakan metode 

grafik. Data yang diperoleh dari uji efektivitas dianalisis menggunakan uji t 

berkorelasi. 

Hasil penelitian ini terdiri atas dua bagian. Pertama, bahan ajar Fisika 

berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK pada materi mekanika klasik sistem 

kontinu memiliki validitas sangat tinggi dengan nilai rata-rata validasi oleh tenaga 

ahli dan praktisi masing-masing 87,50 dan 88,03. Bahan ajar ini memiliki 

deskripsi yang baik karena telah sesuai dengan kriteria penilaian bahan ajar 

berbasis ICT yang ditetapkan Kemendikbud. Kedua, bahan ajar ini praktis dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran, masing-masing ditandai oleh nilai rata-rata 

kepraktisan yang tinggi yaitu 87,99 dan adanya perbedaan yang berarti antar 

kompetensi siswa setelah dan sebelum menggunakan bahan ajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menghasilkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) berkualitas yang mampu memberikan sumbangan terhadap 

pembangunan bangsa dalam menghadapi kondisi kehidupan di era globalisasi 

yang semakin kompetitif. Pemerintah Indonesia untuk menghadapi kondisi ini 

menetapkan visi pendidikan nasional yang tertuang dalam Permendiknas No. 41 

Tahun 2007, yaitu mewujutkan pendidikan yang dapat membentuk SDM yang 

berkualitas, mampu dan proaktif dalam menjawab tantangan zaman yang selalu 

berubah. Pendidikan yang menghasilkan SDM yang mampu membawa bangsa ini 

menjadi bangsa yang maju dan berkembang.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk SDM yang 

memiliki kompetensi untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin 

kompetitif ini adalah melaksanakan pendidikan yang mengikuti arus 

perkembangan IPTEK dan globalisasi. Upaya ini dilakukan agar SDM yang 

dihasilkan memiliki daya saing yang tinggi dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 

Selain itu, Pemerintah menetapkan fungsi pendidikan nasional yang tertuang 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yaitu 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak atau karakter siswa. 

Berdasarkan visi dan fungsi pendidikan nasional, pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

1 
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karakter siswa agar menjadi manusia yang berilmu dan memiliki karakter mulia. 

Upaya ini dilakukan dalam rangka mempersiapkan generasi masa depan yang 

dapat bertahan hidup dan berhasil menghadapi tantangan zaman. Bentuk upaya 

yang dilakukan pemerintah diantaranya adalah menyediakan sarana dan prasarana 

yang menunjang proses pembelajaran, melaksanakan pendidikan karakter di 

sekolah, dan melakukan pengembangan kurikulum. Hal ini dilakukan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Upaya terbaru yang dilakukan pemerintah 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional adalah menyempurnakan kurikulum 

yang telah ada menjadi kurikulum 2013.  

Pelaksanaan kurikulum 2013 menekankan pada kompetensi lulusan harus 

memiliki karakter mulia, keterampilan yang relevan dan pengetahuan yang terkait 

yang terintegrasi dalam materi pembelajaran, serta menjadikan Teknologi 

Informasi Komunikasi (TIK) atau Information and Communication Technology 

(ICT) sebagai sarana pembelajaran (Kemendikbud, 2012). Berdasarkan hal ini, 

dalam pembelajaran termasuk pembelajaran Fisika dituntut untuk memanfaatkan 

ICT secara optimal dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran Fisika harus 

diintegrasikan dengan pengetahuan yang terkait seperti Matematika, Sains lainya, 

teknologi dan bencana alam, serta mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam 

pembelajaran untuk mendapatkan lulusan yang memiliki karakter mulia. 

Pengintergasian pengetahuan yang terkait dalam pembelajaran Fisika 

bertujuan agar pembelajaran Fisika tidak sebatas mempelajari konsep dan 

prinsipnya saja, tetapi harus mengkaitkan Fisika dengan ilmu dan pengetahuan 

lainnya. Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran 
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Fisika, kerena tanpa adanya Matematika sebagai alat bantu, Fisika tidak dapat 

dikembangkan secara optimal. Selain itu, Fisika juga harus dikaitkan dengan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam pengembangan teknologi 

maupun untuk mempelajari fenomena-fenomena alam seperti penyebab terjadinya 

bencana. Pembelajaran Fisika yang mengintegrasikan ilmu dan pengetahuan lain 

yang terkait akan menjadikan siswa memiliki wawasan yang utuh dan luas. 

Pelaksanaan pembelajaran Fisika membutuhkan sumber belajar sebagai 

penunjang dalam menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu sumber belajar 

yang dapat digunakan yaitu bahan ajar. Bahan ajar merupakan materi ajar yang 

dikemas sedemikian rupa sehingga siswa dapat mempelajari materi tersebut secara 

mandiri. Proses pembelajaran tidak bisa terlepas dari keberadaan dan penggunaan 

bahan ajar ini. Bahan ajar kontekstual yang disediakan dan dimanfaatkan secara 

tepat akan dapat melengkapi, membantu dan memperkaya proses pembelajaran. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan perhatian belajar siswa adalah bahan ajar berbasis ICT. 

Bahan ajar berbasis ICT merupakan bahan ajar  yang disusun dan 

dikembangkan dengan memanfaatkan fasilitas  internet sebagai sumber belajar. 

Hampir semua sekolah khususnya di Bukittinggi memiliki fasilitas ICT yang 

dapat digunakan untuk penunjang proses pembelajaran. Fasilitas ICT ini dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar, seperti bahan ajar. Penggunaan bahan ajar 

berbasis ICT memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu pembelajaran secara 

sistematis, interaktif dan inovatif. Selain itu, tersedianya bahan ajar ini sebagai 

sumber belajar akan dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu pada saat 
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melakukan pembelajaran. Apabila kondisi ini berjalan dengan baik, kompetensi 

siswa dalam Fisika akan meningkat. 

Kenyataan di SMA Bukittinggi, secara umum bahan ajar yang digunakan 

masih terbatas pada  penggunaan bahan ajar cetak. Padahal banyak sekolah di 

SMA Bukittinggi yang saat ini telah dilengkapi dengan fasilitas ICT untuk 

mendukung proses pembelajaran, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. 

Selain itu, Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran masih belum 

mengintegrasikan Fisika dengan ilmu dan pengetahuan lainnya, aplikasi Fisika 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam bencana alam belum tercakup 

dengan baik. Padahal tanpa memperlihatkan keterpaduan akan menyebabkan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap Fisika sehingga pembelajaran menjadi 

kurang bermakna bagi siswa. Rendahnya pemahaman siswa akan berakibat 

rendahnya kompetensi siswa. Hal ini terjadi karena siswa tidak mampu 

memahami konsep-konsep Fisika yang dipelajari tanpa memberikan keterkaitan 

Fisika dengan pemanfaatan Fisika tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

Bahan ajar Fisika yang selama ini digunakan dalam pembelajaran Fisika 

masih belum mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Fisika. 

Bahan ajar tersebut hanya menyajikan materi Fisika tanpa memuat nilai-nilai 

karakter yang harus dimiliki siswa. Hal ini menyebabkan nilai-nilai karakter 

seperti rasa ingin tahu, percaya diri, religius, komunikatif, dan lain sebagainya 

tidak tertanam pada diri siswa. Rendahnya nilai karakter siswa ini akan 

berdampak pada rendahnya kompetensi siswa. Hal ini terjadi karena keberhasilan 
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belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan otak saja tetapi sangat 

bergantung pada karakter yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

Apabila ini dibiarkan berlangsung terus menerus akan menyebabkan 

pembelajaran Fisika menjadi tidak bermakna bagi siswa. Akibatnya adalah siswa 

akan memiliki kompetensi yang rendah dan nilai karakter mulia yang seharusnya 

dimiliki oleh siswa tidak tertanam dengan baik. Berdasarkan kondisi ini, 

diperlukanlah bahan ajar yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan lebih mudah dipahami siswa. Bahan ajar yang dapat menumbuhkan 

perhatian belajar serta dapat membangun karakter mulia dan meningkatkan 

kompetensi siswa. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk mangatasi masalah ini 

adalah membuat bahan ajar berbasis ICT dengan mengintegrasikan Matematika, 

Sains, Teknologi, Bencana alam, dan Karakter mualia (MSTBK). Bahan ajar ini 

memanfaatkan ICT sebagai alat bantu pengantar informasi. Selain itu, bahan ajar 

ini juga dapat memberikan wawasan kepada siswa bahwa Fisika sebagai Sains 

memiliki keterkaitan yang erat dengan Sains lainnya, Matematika, teknologi yang 

berkembang, bencana alam dan nilai-nilai karakter mulia. Bahan ajar ini 

menjelaskan kepada siswa bahwa Fisika merupakan ilmu yang mempelajari 

fenomena alam yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

Bahan ajar Fisika berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK perlu 

dikembangkan karena melihat potensi yang ada di Indonesia, khususnya Sumatera 

Barat. Salah satu potensi yang dapat digunakan sebagai alasan perlunya bahan ajar 

ini dikembangkan adalah ketersediaan fasilitas ICT. Hampir semua sekolah 
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memiliki fasilitas ICT yang memadai. Selain itu, Sumatera Barat merupakan 

daerah yang rawan terjadinya bencana. Pengetahuan masyarakat mengenai 

bencana masih sangat kurang dapat dijadikan sebagai potensi dikembangkannya 

bahan ajar Fisika berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK. 

Bahan ajar berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK memiliki 

beberapa kelebihan. Pertama, dapat meningkatkan perhatian belajar siswa karena 

mampu menyajikan tampilan video, suara, dan animasi yang tidak bisa 

ditampilkan oleh bahan ajar cetak. Penggunaan bahan ajar seperti ini akan dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih nyata. Kedua, siswa mudah dalam 

mengakses informasi belajar kapanpun dan dimanapun tanpa dibatasi ruang dan 

waktu. Ketiga, siswa mendapat pengetahuan tentang keterkaitan antara Fisika 

dengan ilmu-ilmu lainnya, seperti bentuk otot lengan manusia dalam Biologi 

dengan kemampuan melempar bola basket. Keempat, siswa dapat melihat 

keterkaitan antara Fisika dengan aplikasinya terhadap teknologi yang 

berkembang. Kelima,  siswa dapat melihat keterkaitan antara Fisika dengan 

fenomena-fenomena alam yang dapat menimbulkan bencana alam. Hal ini penting 

dalam upaya membentuk generasi yang tanggap terhadap bencana secara terpadu 

dan terarah. Keenam, siswa dapat menanamkan nilai-nilai karakter mulia yang 

terdapat dalam Fisika. Penggunaan bahan ajar ini dalam pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan kompetensi dan membangun karakter mulia siswa, serta 

membuat pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan bermakna bagi siswa.  

Salah satu materi Fisika yang di ajarkan pada pendidikan formal khususnya 

pada tingkat SMA adalah mekanika klasik sistem kontinu. Materi ini di ajarkan 
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untuk mencapai kompetensi siswa SMA kelas XI pada semester 2. Materi ini 

diajarkan dalam rangka memenuhi tuntutan kurikulum untuk mata pelajaran 

Fisika. Materi mekanika klasik sistem kontinu ini banyak mempelajari kaitan 

dengan Sains lainnya, teknologi dan bencana. Materi ini banyak mengandung 

nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan dan dikembangkan. Materi ini juga 

membutuhkan  Matematika prasyarat sebagai alat bantu dalam mempelajarinya. 

Pengetahuan terkait seperti Matematika, Sains lain, teknologi, bencana dan 

karakter (MSTBK) perlu diintegrasikan pada materi mekanika klasik sistem 

kontinu. Selain itu, bahan ajar berbasis ICT perlu digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai  sumber belajar untuk mempelajari materi ini. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, peneliti tertarik untuk 

membuat bahan ajar berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK. Oleh karena itu 

sebagi judul penelitiannya adalah “Pembuatan Bahan Ajar Fisika Berbasis ICT 

Mengintegrasikan MSTBK pada Materi Mekanika Klasik Sistem Kontinu untuk 

Mencapai Kompetensi Siswa Kelas XI SMA “. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus maka perlu dilakukan pembatasan masalah. 

Sebagai pembatasan masalah penelitian yaitu: 

1. Materi bahan ajar yang dikembangkan adalah materi Fisika kelas XI semester 

2, (KD) 2.1 Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum 

sudut, dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya 

dalam masalah benda tegar, (KD) 2.2 Menganalisis hukum-hukum yang 
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berhubungan dengan fluida statistik dan dinamik serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. KD 2.1 terdiri atas 20 JP dan KD 2.2 terdiri atas 16  JP. 

2. Nilai karakter mulia yang diintegrasikan ke dalam bahan ajar adalah religius, 

jujur, kerja keras, rasa ingin tahu, gemar membaca, berpikir kritis, dan 

bersahabat/komunikatif 

3. Bahan ajar yang digunakan dalam bentuk non printed menggunakan software 

moodle (Modular Object Oriented Dynamic Learning). 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini. Perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  “Apakah bahan ajar berbasis ICT dengan mengintegrasikan 

konsep MSTBK valid, praktis, dan efektif untuk mencapai kompetensi siswa kelas 

XI SMA ?” 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan bahan ajar Fisika 

berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK yang valid, praktis, dan efektif. 

Secara khusus tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan validitas dan deskripsi bahan ajar berbasis ICT dengan 

mengintegrasikan MSTBK pada materi mekanika klasik sistem kontinu 

dalam pembelajaran Fisika kelas XI SMA semester 2 
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2. Menentukan kepraktisan dan efektivitas bahan ajar berbasis ICT dengan 

mengintegrasikan MSTBK pada materi mekanika klasik sistem kontinu 

dalam pembelajaran Fisika untuk siswa SMA kelas XI semester 2.  

E. Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Guru, sebagai alternatif bahan ajar Fisika yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

2. Siswa, sebagai sumber belajar yang bisa meningkatkan pemahaman dalam 

mempelajari Fisika. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan bahan 

ajar berbasis ICT yang mengintegrasikan konsep MSTBK 

4. Peneliti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang 

penelitian, menambah penngetahuan dan pengalaman sebagai calon guru, dan 

salah satu syarat untuk menyelesaikan studi jenjang progran S1 Pendidikan 

Jurusan Fisika FMIPA UNP 

 

  


